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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesejahteraan adalah tujuan bagi setiap individu, bangsa serta negara. Upaya 

dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat baik manusia, bangsa maupun 

negara harus menempuh jalan yang berbeda-beda sesuai dengan tujuan dan 

filosofi untuk apa negara itu didirikan. Suatu negara berharap meningkatnya 

kesejahteraan penduduknya dengan cara meningkatkan kesejahteraan 

penduduknya dengan upaya meningkatkan pembangunan ekonomi berbagai 

daerah, untuk mengurangi permasalahan terdapat di masyarakat terutama pada 

tersedianya akses pangan sangat tidak merata secara keseluruhan. Pembangunan 

ekonomi didefinisikan sebagai serangkaian usaha suatu perekonomian yang dapat 

mengembangkan kegiatan ekonominya (Sulistyo, 2018). 

 Kemiskinan adalah masalah utama pembangunan dikarenakan kemiskinan 

memipunyai sifat yang kompleks serta multi dimensional. Persoalan kemiskinan 

bukan hanya berpengaruh di ekonomi saja melainkan politik, budaya maupun 

sosial pula. Kondisi kemiskinan sendiri ditandai dengan ketidaklayakan, 

kerentanan, ketidakmampuan dan keterisolasian untuk mencapai kebutuhan 

maupun aspirasi (Suryawati, 2005). 

Menurut Badan Pusat Statistik secara demografis jumlah penduduk miskin 

di Indonesia pada tahun 2008 adalah sebanyak 34.9 juta jiwa. Angka ini cukuplah 

besar dan trend jumlah penduduk miskin pada tahun 2008 sampai dengan 2017 
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mengalami fluktuasi.Pada tahun 2017 sendiri jumlah penduduk miskin mengalami 

penurunan yaitu sebesar 26.5 juta jiwa yang artinya penduduk miskin di Indonesia 

dalam sepuluh tahun terakhir mengalami penurunan sebesar 8.3 juta jiwa. 

Menurut Bappeda (2010) kemiskinan tidak hanya digambarkan oleh 

ketidakmampuan ekonomi namun juga dapat digambarkan dengan kegagalan 

suatu masyarakat maupun bangsa dalam pemenuhan hak-hak dasar. Didefinisikan 

sebagai hak yang berupa kebutuhan dasar seperti rasa aman, kebutuhan pangan, 

kebutuhan terhadap kesehatan, kebutuhan akan pendidikan dan pekerjaan yang 

layak. Hal tersebut menjadi kebutuhan bagi setiap lapisan masyarakat baik 

perempuan maupun laki-laki. 

Program pemerintah dibutuhkan sebagai sarana untuk mewujudkan 

kondisi adil dan makmur dikalangan masyarakat sesuai dengan apa yang telah 

menjadi cita-cita bangsa dan negara. Program pemerintah tersebut bukan 

merupakan program jangka pendek semata melainkan program yang 

berkelanjutan dalam upaya mengurangi tingkat kemiskinan yang kemudian akan 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Salah satu program 

pemerintah yang telah direalisasikan dalam upaya mencapai tingkat kemiskinan 

yang rendah adalah program subsidi pangan. Subsidi pangan merupakan salah 

satu program yang bertujuan untuk menekan biaya pengeluaran rumah tangga 

yang tergolong miskin sehingga kebutuhan pangan rumah tangga miskin 

terpenuhi. Program bantuan pemerintah tersebut di Indonesia ada sejak tahun 

2002, seperti yang diketahui bahwasannya masih cukup banyak masyarakat 

Indonesia yang berada dibawah garis kemiskinan. 
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Program subsidi pangan merupakan salah satu program pemerintah yang 

langsung tertuju pada upaya pengurangan tingkat kemiskinan di indonesia. Hal 

tersebut disebabkan oleh sasaran dari program subsidi tertuju langsung pada 

penduduk yang dikategorikan miskin. Beda halnya dengan program subsidi 

lainnya seperti: Subsidi listrik, subsidi BBM, dan subsidi lainnya, yang relatif 

tertuju pada masyarakat secara keseluruhan. Selain itu proporsi pada subsidi 

pangan mampu memberikan dampak yang signifikan pada tingkat kesejahteraan 

dan penurunan kemiskinan dikalangan masyarakat. Penurunan kemiskinan akan 

diikuti oleh peningkatan kesejahteraan sebagai dampak adanya peningkatan pada 

daya beli masyarakat dan terpenuhinya kebutuhan pangan dalam kehidupan 

sehari-hari (Harianto, 2001). 

Rastra adalah suatu kebijakan dengan memberikan subsidi terhadap 

komoditas pangan pokok yang dikeluarkan pemerintah dalam bentuk beras. Rastra 

tersebut menjadikan keluarga miskin sebagai sasaran tujuan utama. Hal tersebut 

dapat meningkatkan ketahanan pangan serta memberikan perlindungan bagi 

keluarga miskin pemenuhan terhadap kebutuhan pokok tersebut akan dapat 

mengurangi beban pengeluaran rumah tangga sasaran (RTS). Selain itu tujuan 

utama dari rastra adalah untuk membuka akses pangan dan meningkatkan 

penerima manfaat pada jumlah tertentu. Rumah tangga sasaran penerima manfaat 

(RTSPM) merupakan sebutan terhadap keluarga yang memilliki tingkat 

pendapatan rendah yang juga merupakan sasaran dari manfaat rastra. 
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Program rastra merupakan salah satu bentuk kebijakan pemerintah dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat demi mencapai tujuan kehidupan 

yang sejahtera sebagaimana yang tertuang pada undang-undang dasar nomor l8 

tahun 20l2 pasal l ayat 4 yang berbunyi bahwasannya ketahanan makanan adalah 

situasi tersedianya pangan untuk negara dan masyarakat, yang dapat dibuktikan 

terpenuhinya makanan yang sangat cukup, dari jumlah ataupun mutu yang 

terjamin, bermacam-macam, dan mudah dijangkau dan tidak menyalahi ketetapan 

agama maupun keyakinan dan sosial masyarakat untuk bisa memperoleh hidup 

yang sehat, dan produktif dalam menjalani berbagai hal 

Menurut Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan anggaran pemerintah 

yang dikeluarkan untuk belanja subsidi pangan pada tahun 2008 sampai dengan 

tahun 2017 mengalami fluktuasi tapi cenderung meningkat dapat dilihat pada 

tahun 2008 anggaran untuk subsidi pangan adalah sebesar 12,1 triliun rupiah. 

Sedangkan pada tahun 2017 anggaran untuk subsidi pangan mengalami 

peningkatan sebesar 19,5 triliun rupiah yang artinya anggaran untuk subsidi 

pangan yang dialokasikan pemerintah pada sepuluh tahun terkahir mengalami 

peningkatan sebesar 7,4 triliun rupiah. Dengan demikian anggaran ini diharapkan 

dapat membantu memenuhi kebutuhan masyarakat yang kurang mampu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas terdapat rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah apakah terdapat kausalitas antara Subsidi Pangan dan 

Kemiskinan di Indonesia ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam 

penelitian ini yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui kausalitas antara 

Subsidi Pangan dan Kemiskinan di indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi ilmiah bagi akademisi khususnya 

ilmu ekonomi untuk menambah dan memperkaya bahan kajian teori-teori peneliti 

selanjutnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah 

khususnya pemerintah Indonesia dalam upaya mengalokasikan anggaran subsidi 

pangan untuk mengentaskan kemiskinan di Indonesia. 
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